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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA POKOK
BAHASAN PELUANG KELAS IX B SMP NEGERI 1 KOTA MOJOKERTO
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams-Games-Tournament (TGT) dapat meningkatkan
keaktifan belajar matematika siswa kelas IX B SMP Negeri 1 Kota Mojokerto pada
pokok bahasan Statistika dan Peluang. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
dengan subjek penelitian adalah siswa kelas 1X B SMP Negeri 1 Kota Mojokerto tahun
pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 40 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus
tindakan. Siklus pertama membahas pokok bahasan Peluang dan siklus kedua tentang
Statistika. Data hasil penelitian diperoleh dari hasil observasi selama kegiatan pembelajaran
matematika berlangsung dengan menggunakan lembar observasi keaktifan siswa, angket
respon siswa, catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Adapun data yang diperoleh
dari lembar observasi keaktifan dan angket respon siswa dianalisis dengan menghitung
persentase dari keseluruhan aspek yang diamati.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keaktifan belajar matematika siswa setelah dilakukan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams-Games- Tournament (TGT) menunjukkan bahwa rata-rata seluruh
aspek keaktifan belajar matematika siswa kelas IX B SMP Negeri 1 Kota Mojokerto pada
pokok bahasan Peluang dan Statistika mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya peningkatan hasil rata-rata persentase lembar observasi keaktifan belajar siswa untuk
tiap siklus, yaitu pada siklus | keaktifan siswa sebesar 61,17% untuk siklus Il sebesar 71,11%.
Selain itu hasil dari angket respon siswa terhadap pembelajaran juga meningkat yaitu sebesar
63% pada siklus I dan sebesar 70,11% pada siklus II.

Kata Kunci: Matematika, Hasil Belajar, TGT..
di

pembelajaran, samping

menunjukkan

PENDAHULUAN

Pembelajaran berlangsung sebagai suatu
proses saling mempengaruhi antara guru dan
siswa. Dalam hal ini, kegiatan yang terjadi
adalah guru mengajar dan siswa belajar.
E. (2002:  32),

pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas

Menurut Mulyasa

apabila  seluruhnya atau setidak-tidaknya

sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif,

baik fisik, mental maupun sosial dalam proses
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kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar
yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri.
Berdasarkan hal tersebut di atas, upaya guru
keaktifan

siswa sangatlah penting, sebab keaktifan belajar

dalam  mengembangkan belajar

siswa menjadi penentu bagi keberhasilan
pembelajaran yang dilaksanakan.

Peneliti mengadakan observasi di kelas
IX A IX B dan IX B SMP Negeri 1 kota

Mojokerto untuk memperoleh gambaran kondisi



siswa pada saat proses belajar  matematika

berlangsung. Di kelas IX B, pada saat
guru memberikan pertanyaan, siswa menjawab
pertanyaan guru secara bersama-sama. Seorang
siswa akan menjawab pertanyaan guru jika
ditunjuk oleh guru untuk menjawab. Jika diberi
kesempatan untuk bertanya, siswa hanya
berbisik-bisik dengan teman bahkan sebagian
besar hanya diam. Siswa tidak mempunyai
keberanian untuk bertanya maupun menjawab
pertanyaan. Siswa mencatat semua materi yang
disampaikan jika guru telah menginstruksikan
untuk mencatat materi. Berdasar wawancara
peneliti dengan beberapa siswa, mereka tidak
menjawab pertanyaan karena tidak berani untuk
mengatakan bahwa mereka belum paham
dengan materi yang disampaikan. Selama
pembelajaran berlangsung sebagian besar siswa
tidak menggunakan buku yang ada untuk
membantu menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru. Mereka hanya menggunakan catatan
yang  diberikan Setelah

mengerjakan

selesai
tidak

mempresentasikan hasilnya, tetapi hanya dibahas

guru.
tugas, siswa
bersama oleh guru. Hal ini dikarenakan siswa
tidak ada yang berani mempresentasikan hasil
tugas mereka. Berdasar hasil observasi tersebut,
siswa kurang aktif dalam proses belajar
mengajar sehingga keaktifan belajar siswa perlu
ditingkatkan.

Metode pembelajaran yang digunakan
guru adalah metode ceramah dan tanya jawab.
Guru juga tidak mengadakan evaluasi untuk

mengetahui apakah siswa memahami materi yang

dipelajari pada saat belajar kelompok. Evaluasi
dilaksanakan pada mid semester saja. Hal ini
menunjukkan  guru  belum  melaksanakan
pembelajaran kooperatif dengan baik.Bertolak
dari semua hal di atas peneliti ingin
melakukan suatu penelitian tindakan kelas guna
meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa
pada pokok bahasan Peluang di SMP Negeri 1
kota Mojokerto kelas 1X B melalui pembelajaran

kooperatif tipe TGT.

METODE PENELITIAN

dilaksanakan
Kelas (PTK).

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX B

Penelitian ini dengan

metode Penelitian Tindakan

SMP Negeri 1 Kota Mojokerto. Objek
penelitian ini adalah pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan  model

pembelajaran kooperatif tipe Teams-Games-
Tournament (TGT).

Penelitian
IX B SMP Negeri 1 Kota Mojokerto pada

semester

ini dilaksanakan di kelas

genap tahun pelajaran
2015/2016.Dalam penelitian digunakan setting
kelas dan setting kelompok dimana data
diperoleh pada saat proses belajar mengajar
yang terjadi di dalam kelas dan kelompok.
PTK yang dilaksanakan ini bertujuan
untuk  meningkatkan  keaktifan  belajar
matematika siswa kelas IX B SMP Negeri 1
Kota Mojokerto pada pokok bahasan Peluang
melalui model

penerapan pembelajaran

kooperatif tipe Teams-Games- Tournament

(TGT).



HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Pembelajaran matematika ~ dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Teams-Games-Tournament (TGT) di SMP
Negeri 1 kota Mojokerto kelas 1X B telah
dilakukan sesuai tahapan pelaksanaannya, yaitu
presentasi kelas, belajar kelompok, turnamen,
dan  penghargaan

keaktifan

kelompok.  Peningkatan

siswa pada saat pembelajaran
matematika akan ditentukandari 9 aspek yang
terdapat dalam lembar observasi keaktifan belajar
siswa dan didukung oleh 4 aspek dalam angket
respon keaktifan siswa. Rata-rata yang diperoleh
dari lembar observasi keaktifan

| adalah sebesar 61,17% dan

belajar siswa
pada siklus
meningkat menjadi 77,11% pada siklus I1.

Tahap pertama kegiatan belajar dengan
menggunakan TGT adalah presentasi kelas oleh
guru. Pada tahap ini, guru mengkondisikan siswa
agar siap untuk belajar. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaraan, menjelaskan secara garis
besar materi, dan memberi motivasi belajar.
Penyampaian dibuat semenarik mungkin dengan

menggunakan laptop dan LCD. Hal ini bertujuan

agar siswa tertarik dan senang belajar
matematika.
Data hasil  observasi siklus 1

menunjukkan keaktifan mencatat siswa sebesar
40,83%

pengamatan

dengan kriteria sedang. Menurut

peneliti  sedikit siswa yang
mempunyai inisiatif untuk mencatat materi baik
setelah guru selesai presentasi atau dalam belajar

kelompok. Sebagian besar siswa menunggu
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instruksi guru untuk mencatat. Hasil observasi
siklus 2 menunjukkan peningkatan keaktifan
siswa dalam mencatat menjadi 55,83% dengan
kriteria sedang. Peningkatan yang terjadi belum
maksimal karena kebanyakan siswa masih
menggantungkan kepada teman lain. Misalnya
dikarenakan LKS vyang diberikan pada tiap
kelompok hanya2, maka hanya siswa yang
memegang LKS tersebut yang mencatat.
Sedangkan siswa lain tidak berinisiatif untuk
buku

Akibatnya tidak semua siswa mempunyai catatan

menyalin ~ dalam masing-masing.

yang lengkap dan siswa tidak maksimal dalam

mempelajari materi yang telah diberikan.
Keaktifan

pertanyaan/instruksi

siswa merespon

guru termasuk kriteria
sedang pada siklus 1 yaitu sebesar 49,17%.
Ketika hal ini ditanyakan kepada siswa saat
wawancara, siswa menjawab bahwa mereka
tidak berani menjawab pertanyaan guru karena
takut salah. Berdasarkan pada jawaban siswa
tersebut, guru lebih banyak memberikan motivasi
siswa

kepada untuk aktif bertanya dan

juga
menyampaikan bahwa siswa tidak perlu takut

mengemukakan pendapat. Guru

salah menjawab atau berpendapat karena tidak
akan ditertawakan ataupun dihukum. Menurut
Oemar Hamalik (2015: 159) menyatakan bahwa
setiap perbuatan

senantiasa berkat adanya

dorongan motivasi. Guru berharap dengan
memberikan motivasi dapat merubah sikap siswa
menjadi lebih aktif. William James dalam Moh.
Uzer Usman (2002: 27) menyatakan bahwa
siswa faktor  utama

minat merupakan



menentukan derajat keaktifan siswa. Pemberian
motivasi bertujuan agar menumbuhkan minat
siswa dalam belajar sehingga meningkatkan
keaktifan siswa. Peningkatan yang menonjol
pada  keaktifan  siswa  dalam merespon
pertanyaan/instruksi guru terlihat pada siklus
Il, yaitu sebesar 89% dengan kriteria sangat
tinggi.

Tahap kedua setelah presentasi kelas oleh
guru adalah belajar kelompok. Pada siklus I,
keaktifan berdiskusi atau berpartisipasi dalam
kelompok termasuk dalam kriteria sedang
sebesar 41,67%. Kebanyakan siswa saling tunjuk
untuk mengerjakan LKS yang diberikan. Salah
satunya dapat diamati dalam kelompok 1 saat
mengerjakan LKS 1. Hal ini menunjukkan
keaktifan  berdiskusi  atau partisipasi siswa
dalam kelompok perlu ditingkatkan. Data hasil
2,

peningkatan keaktifan berpartisipasi/berdiskusi

pengamatan pada siklus menunjukkan
dalamkelompok menjadi 50% (kriteria sedang).
Siswa mulai aktif bertanya kepada guru atau
siswa lain dalam kelompoknya. Ketakutan siswa
untuk bertanya berkurang karena guru banyak
memberikan motivasi dan perhatian dengan
berkeliling pada setiap kelompok. Diskusi dalam
kelompok terlihat lebih hidup. Antar anggota
kelompok sudah lebih berani mengungkapkan
pendapat. Seperti yang ditunjukkan oleh
kelompok 4 dalam mengerjakan LKS 4.
Keaktifan siswa dalam aspek ini mengalami
sedikit peningkatan jika dibandingkan dengan
siklus 1, karena masih ada ketakutan siswa untuk

bertanya pada guru atau pada teman. Siswa
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masih beranggapan bahwa siswa yang banyak
bertanya adalah siswa yang kurang pandai.
Siswa belum menyadari pentingnya berdiskusi
dalam kelompok. Dengan berdiskusi bersama
teman akan menambah pemahaman siswa itu
sendiri. Peran teman satu kelompok sangat
penting dalam hal menyelesaikan permasalahan.
Seperti diungkapkan oleh Erman Suherman
(2013: 259) bahwa jika cooperative learning
dibentuk dalam kelas, pengaruh teman sebaya
dapat digunakan untuk tujuan positif dalam
pembelajaran matematika. Siswa yang belum
menguasai materi dapat bertanya kepada teman
yang sudah menguasai materi.

Pada siklus 1 setelah mengerjakan LKS
selesai, perwakilan kelompok diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusi mengerjakan
LKS di depan kelas. Tidak ada perwakilan
kelompok yang bersedia mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya, sehingga guru harus
menunjuk salah satu perwakilan kelompok.
Setelah selesai guru meminta siswa lain untuk
menanggapi presentasi tetapi siswa tidak ada
yang berani berpendapat. Guru mengingatkan
kembali agar siswa tidak perlu takut untuk
berpendapat. Hal berbeda ditunjukkan pada
siklus 2, siswa berebut ingin mempresentasikan
hasil pekerjaan kelompoknya. Aktifitas bertanya
siswa pada saat presentasi juga meningkat. Siswa
lebih berani berpendapat ataubertanya. Keaktifan
siswa dalam menyampaikan pendapat sebesar
53,33% (kriteria sedang) pada siklus | dan
meningkat menjadi 75% (kriteria tinggi) pada

siklus 11.



Dalam  rangka  mencapai  tujuan

pembelajaran, sumber belajar yang digunakan

tidak hanya LKS. Guru juga menyarankan

kepada siswa untuk menggunakan buku
matematika lain.  Alat-alat peraga juga
dibutuhkan  untuk  mempermudah  siswa

menyelesaikan permasalahan dalam LKS. Sesuai
dengan yang diungkapkan Jean Piaget yang
dikutip oleh St, Suwarsono (2002: 13) bahwa
kemampuan siswa SMP dalam berpikir secara
abstrak masih belum berkembang sepenuhnya,
sehingga dalam berbagai hal siswa mungkin
masih  memerlukan bantuan media untuk
mengkonkretkan objek matematika yang abstrak
sehingga mampu memudahkan siswa dalam
memahami konsep matematika yang dipelajari.
Keaktifan siswa dalam memanfaatkan sumber
belajar yang ada pada siklus 1 temasuk dalam
kriteria rendah sebesar 36,67%. Siswa hanya
menggunakan LKS sebagai sumber belajar,
sedangkan buku yang lain tidak digunakan.
Menyadari hal tersebut, guru harus mengingatkan
siswa untuk mencari pengetahuan dari buku lain.
Pada siklus 2, aktivitas siswa menggunakan
60,83%

sangat

sumber belajar

tinggi).
menonjol ini, dikarenakan pada siklus 1l LKS

meningkat menjadi
(kriteria Peningkatan yang
yang digunakan banyak merangsang siswa untuk
lebih aktif dan

bekerjasama dengan siswa yang lain.

banyak menuntut siswa
Tahap yang ketiga dari
koopertif tipe TGT

diadakan pada pertemuan terakhir tiap siklus.

pembelajaran

adalah turnamen yang

Aturan dalam turnamen yaitu siswa-siswa yang

84

mempunyai  kemampuan akademik  yang

hampirsama saling bertanding untuk mewakili

kelompok  masing-masing.  Setiap  siswa
mempunyai kesempatan yang sama untuk
menyumbangkan ~ poin  tertinggi  untuk

kelompoknya, sehingga siswa termotivasi untuk

yang
disumbangkan dari turnamen akan menentukan

berusaha  sebaik  mungkin.  Poin

penghargaan kelompok. Jika menginginkan

penghargaan kelompok, siswa harus
menyumbangkan poin setinggi mungkin untuk
kelompoknya. Turnamen diadakan dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami
materi dalam LKS. Pada awal kegiatan turnamen,
siswa diberikan soal latihan untuk dikerjakan.
Soal yang diberikan pada kegiatan ini berbeda-
beda untuk tiap grup. Hal ini disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa. Sebagai contoh pada
turnamen siklus 1, grup C diwakili oleh siswa
tinggi yang
diberikan dibuat dengan tingkat kesulitan yang

berkemampuan sehingga soal
lebih jika dibanding dengan yang grup lain.
Tujuan dari pemberian soal yang berbeda untuk
tiap grup ini adalah agar adil karena dengan
yang
kemampuan siswa, diharapkan siswa dapat

memberikan  soal sesuai  dengan
memperoleh kesempatan mendapatkan nilai
tertinggi. Dari data hasil observasi, keaktifan
siswa mengerjakan soal turnamen mengalami
Pada siklus 1,

oleh 34 siswa sehingga termasuk Kriteria sangat

penurunan. turnamen diikuti
tinggi sebesar 97,50%. Sedangkan pada siklus
2 keaktifan siswa mengikuti turnamen turun

menjadi92,50% (kriteria sangat tinggi) karena



turnamen hanya diikuti oleh 37 siswa dan 3 siswa
lain ijin karena sakit.

Setelah siswa mengerjakan soal latihan
selesai, dilanjutkan dengan kegiatan permainan
(game) yang diikuti oleh semua kelompok.
Dengan diadakan game diharapkan siswa lebih
tertarik dan senang belajar matematika. Hal
tersebutsesuai dengan pendapat Raymond J.
Wilodkowski dan Judith H. Jaynes (2014:150)
yang menyatakan bahwa aktivitas-aktivitas yang
menarik siswa dan membantu mereka menjaga
kewaspadaan termasuk permainan (game),
bermain drama, latihan-latihan, diskusi, Kkerja
kelompok, simulasi, eksperimen, teka-teki silang,
kajian-kajian pelajaran, dan soal-soal. Partisipasi
siswa dalam permainan (game) ini sangat tinggi
pada siklus 1 yaitu sebesar 90,50%. Hal ini
disebabkan permainan (game) adalah hal baru
untuk siswa sehingga siswa sangat tertarik.
Turnamen berupa permainan kartu soal dengan
aturan permainan Cepat Tepat. Pada permainan
(game) ini siswa menjawab pertanyaan yang
ditampilkan dengan laptop dan LCD. Pada siklus
2, guru dan peneliti memilih permainan (game)
yang lebih menarik yaitu monopoli. Aturan
permainan monopoli diubah agar lebih mudah
untuk dimainkan. Data hasil observasi,
keaktifan siswa berpartisipasi dalam kegiatan
permainan (game) naik menjadi 92,25% (kriteria
sangat tinggi). Pada kegiatan permainan (game)
monopoli tersebut, 3 siswa tidak berangkat.
Meskipun demikian, siswa tampak lebih antusias
dan aktif memainkan

permainan  (game)

monopoli dikarenakan siswa sering memainkan
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permainan monopoli di rumah. Sesuai dengan
pendapat Syahrial Yusuf, dkk (2014: 9) bahwa
permainan akan memacu siswa untuk ikut aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan game
yang
kelompoknya terdorong untuk saling bekerjama

kompetitif, setiap siswa dalam

dan saling membantu dalam memahami
pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Erman
Suherman (2013: 220) menyatakan bahwa
metode permainan mempunyai kelemahan
diantaranya adalah tidak semua topik dapat
disajikan  melalui permainan, memerlukan

banyak waktu, menentukan kalah menang

danbayar-membayar dapat berakibat negatif
mungKin juga terjadi pertengkaran, mengganggu
kelas-kelas lain. Berdasar hal tersebut guru dan
peneliti  mempersiapkan dan merencanakan
dengan baik permainan (game) monopoli ini.
terakhir
TGT

kelompok. Poin-poin yang didapatkan dari

Tahap dari  pembelajaran

kooperatif  tipe adalah penghargaan

turnamen untuk menentukan penghargaan
kelompok. Dengan diberikannya penghargaan
kelompok diharapkan dapat memotivasi siswa
untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan
mendapatkan prestasi yang baik. Menurut hasil
wawancara dengan siswa, mereka termotivasi
untuk belajar agar kelompok mereka menang dan
mendapat hadiah. Hal ini didukung oleh pendapat
Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2002:
167) yang menyatakan bahwa pemberian
ganjaran terhadap prestasi yang dicapai anak
didik dapat merangsang untuk mendapatkan

prestasi yang lebih baik dikemudian hari.



Penghargaan yang diberikan berupa pujian,
applause, sertifikat dan hadiah. Menurut Edward
L. Thorndike yang dikutip oleh Erman Suherman
(2013: 30) menyatakan bahwa dalam hukum
akibat dijelaskan bahwa kepuasan yang terlahir
dari adanya ganjaran dari guru akan memberikan
kepuasan bagi anak, dan anak cenderung untuk
berusaha melakukan atau meningkatkan apa yang
telah dicapai itu. Ganjaran dalam hal ini adalah
pujian, applause, sertifikat dan hadiah.

Pada siklus 1 terdapat 3 kelompok yang
mendapatkan penghargaan kelompok dengan
kriteria Great Team, 2 kelompok sebagai Good
Team dan pada siklus 2 terdapat 3 kelompok
yang mendapat penghargaan kelompok dengan
kriteria Great Team dan 3 kelompok Good Team.
Berdasarkan perolehan hasilturnamen pada
siklus I, terdapat 2 kelompok vyang tidak
mendapatkan penghargaan yaitu kelompok 3 dan
6. Seperti halnya pada siklus I, pada siklus Il ini
tidak

penghargaan Super Team. Hal ini dikarenakan

ada kelompok  yang mendapatkan
keaktifan siswa berpartisipasi dalam belajar
kelompok belum maksimal. Salah satu tujuan
belajar kelompok diharapkan siswa dapat saling
bertukar informasi dan memungkinkan siswa
untuk banyak bertanya kepada teman atau guru.
Jika siswa belum dapat berpartisipasi secara
maksimal dalam belajar kelompok ini maka
banyak informasi atau materi yang siswa tidak
pahami.
Data  hasil siswa

angket  respon

menunjukkan bahwa respon siswa terhadap

pembelajaran kooperatif tipe TGT sangat baik.
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Hal ini dapat dilihat dari keempat aspek yang

diamati menunjukkan peningkatan. Empat

aspek  yang diamati yaitu motivasi dalam
mengikuti pembelajaran, interaksi dengan guru
dan siswa lain, kerjasama dengan teman
sekelompok, mengerjakan soal dan tugas. Pada
siklus 1, aspek motivasi dalam mengikuti
pembelajaran sebesar 55,56% (kriteria sedang)
kemudian naik menjadi 65,97% pada siklus 2.
Dalam aspek motivasi, respon yang diamati
berkisar tentang kegiatan siswa mencatat,
mendengarkan, menghargai pendapat, dan respon
ketika mendapat penghargaan. Aspek interaksi
dengan guru dan siswa lain meningkat dari
68,33% (kriteria tinggi) pada siklus 1 menjadi
72,92% (kriteria tinggi) pada siklus 2. Interaksi
siswa dengan guru, siswa dengan siswa lain
dapat membangun keaktifan siswa. Hal ini sesuai
dengan pendapat HO Lingren dalam Moh. Uzer
Usman (2002: 24) yang menyatakan interaksi
yang optimal yaitu interaksi yang terjadi antara
siswa dengan guru, siswa dengan siswa lain,
aktif

dalampembelajaran. Aspek kerjasama dengan

dapat membangun  siswa  untuk
teman sekelompok juga mengalami peningkatan

dalam tiap siklusnya, vyaitu dari 64,73%
(kriteria tinggi) menjadi68,75% (Kriteria tinggi).
Peningkatan juga terjadi pada aspek mengerjakan
soal dan tugas. Pada siklus 1, data menunjukkan
sebesar 63,33% dan meningkat pada siklus 2
menjadi 72,81%. Aspek mengerjakan soal dan
tugas diamati dari respon siswa mengerjakan
LKS, mengikuti turnamen dan game. Dari hasil

data tersebut didapatkan bahwa respon siswa



terhadap pembelajaran matematika meningkat.
Rata-rata keseluruhan yang diperoleh dari lembar
angket pada siklus | adalah sebesar 63% dan
70,11% pada siklus I1.

Berdasarkan  data  hasil  observasi
keaktifan belajar siswa dan angket keaktifan
belajar siswa dapat disimpulkan bahwa keaktifan
IX C SMP
Negeri 1 Kota Mojokerto pada pokok bahasan

Statistika

belajar matematika siswa kelas
dan Peluang melalui penerapan
metode pembelajaran Teams-Games-Tournament

(TGT) mengalami peningkatan.

PENUTUP
Simpulan

Dari hasil pengolahan data yang diperoleh dari
penelitian pelaksanaan model pembelajaran
TGT

Tournament) sebagai

kooperatif  tipe (Teams-Games-
upaya meningkatkan
keaktifan belajar matematika siswa pada pokok
bahasan Peluang di kelas 1X B SMP Negeri 1
kota Mojokerto, terdapat beberapa

keaktifan

aspek

belajar siswa yang menonjol

peningkatannya yaitu aspek merespon

pertanyaan/instruksi guru, mengerjakan LKS,

yang
soal

dan memanfaatkan sumber  belajar

ada. Sedangkan aspek mengerjakan
turnamen mengalami penurunan keaktifan. Hal
ini dikarenakan pada siklus 1, siswa yang
mengikuti turnamen sebanyak 34 siswa dan
pada siklus Il hanya diikuti 37 siswa. Rata-rata
yang diperoleh dari 9 aspek keaktifan belajar
sebesar61,17%

meningkat menjadi 77,11% pada siklus II.

siswa pada siklus | dan
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Saran

Berdasarkan  penelitian telah

yang

dilaksanakan, peneliti mempunyai beberapa

saran sebagai berikut:

1. Siswa kelas IX B SMPN 1 Kota Mojekerto
menunjukkan tanggapan yang baik setelah
dilaksanakan model pembelajaran kooperatif
tipe TGT. Melihat hal tersebut peneliti
menyarankan untuk

kepada  guru

menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT sebagai salah satu
alternatif pembelajaran matematika
selanjutnya.

Jika menggunakan model

kooperatif tipe TGT maka dibutuhkan

pembelajaran

perencanaan Yyang baik dan pengelolaan

waktu yang tepat.

3. Game vyang dipilih sebaiknya yang menarik
dan dilaksanakan diakhir tiap pertemuan,
sehingga dapat  mengukur kemampuan

siswa dalam menguasai materi.
Setelah mengadakan turnamen atau game
diberi

membahas serta diberikan kunci jawabannya

sebaiknya  siswa waktu  untuk

agar siswa dapat mengoreksi kesalahan
mereka.
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